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Hasil model pertumbuhan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

 

Gambar 2. Model Pertumbuhan Tanaman P 
nurutEVI MODIS pada Fase Vegetatif Gambar 3. Model Pertumbuhan Tanaman Pad' me' 

nurut EVI MODIS pada Fase Generatif 
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Hasil analisis Sidik Ragam koefisien regresi dengan selang kepercayaan 95 % (taraf uji 5 %) untuk model 

pertumbuhan tanaman padi ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

!/i . 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Keofisien RegresiGflodel Pertumbuhan Tanaman Padi pada Fase Vegetatif 

Parameter Koefisien Se tStat Kisaran 95 % 

bO 138.3299 2.1651 63.89** 133.94 142.72 

bl 0.2146 0.3400 0.63” 41.4743 0.903r 

        b2 0.0552 0.0140 3.95** 0.0269 0.0834 

b3 4X0006 0.0002 -3.97** 41.0009 41.0003 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Keofî jpn Regresi Model Pertumbuhan Tanaman Padi pada Fase CSeneratif 

 --------------  -------------  

Parameter Koefisien  -----  .-..r ^ -----  
Se 

tStat Kisaran 95 % 

bO -77.0371 101.6776 41.76“ -284.41 130.34 

bl 12.8577 3.7198 3.46** 5.2712 20.4442 

b2 41.1746 0.0442 ' -3.95** -0.2647 41.0845 

b3 0.0007 0.0002 4.07** 0.0003 0.0010 

Pendugaan Umur Tanaman Padi 

Pendugaan umur tanaman padi dapat dilakukan dengan menggunakan kedua model pertumbuhan tanaffTan 

padi tersebut di atas berdasarkan parameter EVI, tetapi diperlukan minimal 2 data multi temporal Data EVl 

MODIS untuk ditentukan terlebih dahulu kondisi lahan sawah, apakah berada dalam dominasi air atau bera serta 

fase pertumbuhan tanaman padi vegetatif dan generatif. Dalam prakteknya secara teknis untuk menerapkan 

model pertumbuhan tersebut harus dibuat citra fase padi sebagai Masfc/nguntuk menduga umur tanaman 

padi dalam suatu citra tunggal denagn asumsi bahawa sluruh areal lahan sawah ditanamai oleh tanaman padi. 

Untuk membuat citra fase tersebut diperlukan minimal dua citra EVI pada 2 waktu yang berbeda (t dan t-1), 

misalnya dengan perbedaan waktu 10 hari. Kondisi fase vegetatif (perubahan positif) dan generatif (perubahan 

negatif) lahan sawah yang didominasi oleh vegetasi dapat dideteksi berdasarkan perubahan nilai EVI atau DEVI 

dengan kriteria sebagai berikut: 

 

Umur tanaman padi dapat ditentukan berdasarkan kisaran nilai EVI yang diduga berdasarkan persamaan 

pertama jika memenuhi kriteria a, dan c serta diduga berdasrkan model persamaan kedua jika memenuhi 

kriteria d. Klasifikasi citra EVI menjadi umur padi dapat dilakukan dengan kriteria seperti yang tercantum pada 

Tabel 3-3. 

Permasalahan akan timbul jika pada lahan sawah tersebut ditanami oleh tanaman lain selain padi, terutama 

pada saat tidak adanya dominasi air pada lahan sawah tersebut. Pendugaan umurjierdasarkan kriteria pada 

Tabel 3 tidak berlaku bagi tanaman lain'; misalnya palawija. Kegiata0»penlantauan kondisi tanaman pada 

lahan sawah memerlukan informasi yang cepat, misalnya untuk-iriformasi spasial bulanan, karena tidak mungkin 

harus menunggu informasi sampai 2 bulan. Infofrhasi tidak akan berguna jika terlambat, karena fenomena 
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gejala-gejala kekeringan dan serangan hama penyakit tidak bisa terdeteksi. Oleh karena itu untuk kegiatan 

pemantauan tanaman, prediksi waktu dan luas panen, serta estimasi produktivitas tanaman pada suatu areal 

lahan sawah harus diketahui pola tanam pada lahan tersebut. Permasalahnnya, informasi tentang pola tanam 

pada lahan sawah di setiap daerah tidak dapat diketahui secara menyeluruh. Selain itu informasi yang adapun 

hanya berupa informasi umum berbentuk tabular, tidak disebutkan secara detil kapan tanggal awal tanam 

suatu jenis tanaman. 

Tabel 3. Kisaran Nilai EVI pada Interval Umur Padi 

 No HST Kisaran EVI DEVI 

1 
 0- 5 

<0 
- 

0.102 >0 

2 
 5-10 0.103 - 

0.139 
>0 

       3 
 
10-15 0.140 - 0.192 >0 

4  15-20 0.211 « - 

0.255 
>0 

5 
 
20-25 0.256 - 0.327 >0 

6 
 25-30 

0.328 
 

- 
0.402 >0 

7 
 
30-35 

0.403 ’ 
- 0.478 >0 

8 
 35-40 0.479 - 

0.551 
>0 

9 
 
40-45 0.552 - 0.617 >0 

10 
 
45-50 0.618 

- 
0.672 >0 

11 
 
50-55 0.673 - 0.714 >0 

12 
 
55-60 0.715 - 0.739 >0 

13 60-65 0.682 - 0.738 <0 

14 65-70 0.637 - 

0.681 
<0 

15 70-75 0.580 - 0.636 <0 

16 

.. 

75-80 0.517 - 
0.579 

<0 

17 

L . . 80-85 0.450 - 0.516 <0 

r 
18 

 
85-90 0.386 - 0.449 <0 

19  90-95 0.327 - 0.385 <0 

 
22 

 
95-100 0.278 - 0.326 <0 

 
23 100-105 0.243 - 0.277 <0 

24 
L Bera 0.193 

- 

0.211 
<=* 0 

Segmentasi Model Pertumbuhan untuk Identifikasi Tanaman 

Keterbatasan air irigasi pada lahan sawah menyebabkan dilakukannya pola tanam yang berbeda pada daerah 

tertentu. Untuk daerah yang memiliki ketersediaan air yang cukup, baik dari irigasi atau curah hujan, maka 
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dapat melakukan penanaman padi sebanyak 3 kali /tahun. Daerah yang tidak memliki ketersediaan air yang 

cukup untuk pertumbuhan tanaman padi, terutama pada periode musim kemarau (April - Agustus) sebaiknya 

melakukan penanaman tanaman selain padi, misalnya palawija. Alternatif pola tanamnya bisa padi - padi 

- palawija atau padi - palawija - padi atau bahkan hanya bisa tanam 1 kali padi dengan pola tanam padi - 

palawija - palawija. 

Untuk pemantauan kondisi pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi setiap bulan perlu diketahui pola 

tanamnya. Permasalahannya adalah informasi tersebut hanya berupa tabular, bukan berupa spasial atau peta 

tanam serta untuk seluruh daerah tidak diketahui secara detil waktu tanam padi serta pola tanamnya. Prediksi 

luas panen padi maupun produktifitas padi menggunakan data inderaja bisa menghasilkan informasi yang lebih 

banyak, jika hanya mengasumsikan bahwa semua lahan sawah ditanami padi, padahal pada kenyataannya 

bukan tanaman padi. 

Sebagai contoh profil pertumbuhan tanaman kacang tanah yang ditanam pada lahan sawah di'daerah Tuban, 

Jawa Timur dan perbedaannya dengan tanaman padi ditunjukkan pada Gambar 4. Pada Gambar tersebut 

tampak secara grafis bahwa pada fase vegetatif terlihat perbedaan 2 kurva cukup signifikan yang ditunjukkan 

oleh intercep yang berjarak cukup jauh. Sedangkan pada fase generatif tampak slope dan intercep kedua 

kurva tidak begitu berbeda, sehingga agak sulit dibedakan jika nilai X (Hari Setelah Tanam) untuk mencapai 

nilai Y maksimum tidak begitu berbeda. Perbedaan bisa terjadi jika saat mencapai nilai Y maksimum, nilai X 

agak berbeda. Secara kuantitatif kedua kurva dapat dibedakan dengan uji beda terhadap nilai intersep dan 

slope (gradien) kurva, karena nilai keduanya merupakan karakteristsik pertumbuhan setiap tanaman. 

 

Gambar 4. Perbedaan Profil Pertumbuhan Tanaman Padi dan Kacang Tanah 

Sebagai upaya untuk mebedakan jenis tanaman yang ada pada lahan sawah untuk tujuan pemantauan dalam 

30 hari, maka perlu dilakukan segmentasi model pertumbuhan, artinya dibuat beberapa model pertumbuhan 

terbentuk kuadratik dengan periode 1 bulan dengan selang interval 5 hari setelah tanam (HST). Model yang 

terbentuk kuadratik adalah pendekatan yang logis, karena pada periode 1 bulan tanaman padi bisa saja 

rnemlikr kisaran umur antara 45-75 HST atau 55 - 85 HST yang berbentuk mendekati kuadratik (lihat Gambar 

S)- Dengan demikian terdapat 7 buah persamaan model pertumbuhan pada fase vegetatif, 4 buah persamaan 

Pada fase generatif serta 4 persamaan pada kombinasi fasg-veg^tatif dan generatif. Secara detil model- 

H^odel segmentasi pertumbuhan tanaman padi bulanan dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6, serta hasil 

analisis regresi pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Koefisien Regresi Model Pertumbuhan Tanaman Padi Periode 30 Hari 

No Umur(HST) bo b1 b2 

1 5-30 136.44 0.6902 0.0237 

2 10-35 133.20 1.0501 0.0147 

3 15-40 127.94 1.5001 0.0057 

4 20-45 120.20 2.0401 -0.0033 

5 25-50 109.53 2.6702 -0.0123 

6 30-55 95.49 3.3901 -0.0213 

7 35-60 77.63 4.2001 -0.0303 

8 40-65 -5.93 7.6792 -0.0659 

9 45-70 -53.39 9.3465 -0.0803 

10 50-75 -18.86 8.0804 -0.0689 

11 55-80 105.23 4.2266 -0.0393 

12 60-85 250.72 0.1329 -0.0107 

13 65-90 241.95 0.3333 -0.0119 

14 70-95 308.73 -1.3468 -0.0013 

15 75-100 384.17 -3.1317 0.0091 

Setiap koefisien memiliki kisaran nilai tertentu untuk beftakunya suatu piksel masuk dalam tren pertumbuhan 

padi selama peiode 30 harian. Oleh karena itu perlu dibuat 3 buah tabulasi yang berisi kisaran nilai-niali b0,b1, 

dan b2 yang dapat berjumlah maksimum 30 data. Jika dalam seri data 1 bulan yang terdiri dari 6 buah data 

Indeks Vegetasi lima harian tidak memliki trend kuadratik dengan nilai koefisien b0,b1, dan b2 diluar kisaran 

tanaman padi, maka diidentifikasi sebagai bukan tanaman padi. Algoritma sederhana untuk' identifikasi jenis 

tanaman pada lahan sawah adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5. Model Pertumbuhan Tanaman Padi pada Fase Vegetatif Periode 1 Bulan 

 

Gambar 6. Model Pertumbuhan Tanaman Padi pada Fase Vegetatif - Generatif 

Implementasi model untuk membuat citra fase tanaman di kabupaten Tuban, Jawa-Timur pada lima harian ke- 

5atau Minggu ke-3 bulan Agustus 2006 ditampilkan pada Gambar 7. Distribusi spasial umur tanaman padi dan 

non padi (kacang tanah)untuk skala kabupaten Tuban dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 7. Fase Tanaman padi pada Minggu 

ke-3 Agustus 2006 di Kab. Tuban 

Gambar 8. Umur Tanaman Padi pada Minggu 

ke-3 Agustus 2006 di Kab. Tuban 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Informasi spasial fase pertumbuhan tanaman dan pola tanam perlu diketahui untuk pemantauan tanaman 

padi pada lahan sawah dengan menggunakan data inderaja Multi Temporal EVI MODIS. Informasi pola tanam 

atau jenis tanaman pada lahan sawah dapat diperoleh dengan menerapkan segmentasi model pertumbuhan 

tanaman padi periode 30 harian pada fase vegetatif dan generatif. Tetapi validasi model perlu dilakukan 

terhadap daerah lain agar model ini konsisten dan dapat digunakan secara operasional untuk prediksi luas 

panen padi sawah. 
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